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Pria Milik Mereka adalah salah satu judul awal 
yang ditulis ketika aku baru mengenal Wattpad. Karena 
masih beradaptasi, jadi babnya sedikit dan ceritanya 
cenderung cepat. Pada intinya, hanya ingin menceritakan 
perempuan yang masih perawan tapi jatuh cinta pada laki- 
laki yang pengalamannya... banyak. 

Mungkin tidak banyak laki-laki seperti ini, yang 
bisa berhenti bandel kalau sudah punya pasangan. Entah 
sih aku juga tidak membuat survey. Tapi ketika kalian 
membaca cerita ini, yakinlah bahwa pasti ada 
perempuan/laki-laki yang akan setia kepada kita sendiri, 
terlepas dari apa pun masa lalu mereka. 
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Love, 
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"Nadya, nanti jadi makan siang bareng kan?" 
Suara Maura terdengar nyaring dari speaker phone yang 
diaktifkan oleh Nadya. 

"Iya Mau, tapi mungkin gue agak telat. Ngambil 
beberapa berkas dulu di kantor," Nadya memilah berkas 
yang ada di mejanya menjadi dua tumpuk. Satu untuk 
dibiarkan dan dikerjakan hari Senin nanti, satu lagi untuk 
ja bawa pulang demi bisa mengerjakan proyek maha 
karya yang baru ia dapatkan. 

"Lo di kantor? Ngapain?!" Maura terdengar 
terkejut di ujung telepon. Bisa Nadya bayangkan wajah 
Maura yang kaget, mulut melongo. Cantik tapi cuek mau 
keliatan seperti apa. Betapa Nadya kangen curhat dengan 
Maura setelah dua minggu tidak bertemu karena Nadya 
dinas ke Balikpapan. 

"Ada proyek baru dikasih Pak Dani," belum 
sempat Nadya melanjutkan, Maura memotong. 

"Bokap gue?" 

"Ye itu mah Danny. D-A-N-N-Y. Ini mah D-A-N- 
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Maura tertawa. Nadya juga. "Ya udah buruan deh. 
Gue udah mau nyampe GI nih." 

"Iya gampang. Gue kan tinggal ngesot ke GI," 
sahut Nadya. Memasukkan barang-barangnya ke dalam 
paper bag. 

"Beneran ya lo ngesot kesini?" 

"Yah gak juga sih, Mau. Ledes bujur urang," kata 
Nadya dengan bahasa Sunda. Maura ngakak. Paham apa 
yang dikatakan Nadya. 

"Oke. Gue tungguin ya. Jangan lama-lama, gue 
laper!" 

"Siap Mau!" 

Nadya menyimpan ponsel ke dalam saku lalu 
menjinjing paper bag dan ke luar menuju lift. Ketika lift 
berdentang terbuka, di dalamnya ada Gilang yang berjalan 
keluar 

"Eh, Lang," Nadya reflex menyapa rekan kerjanya 
ini. 

"Nad, ngapain?" Gilang berjalan ke luar lift 
perlahan sambal memperhatikan Nadya yang tampak 


begitu ribet. 
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"Ambil bahan buat proyek kita,” Nadya 
mengangkat paper bag berisi dokumen. Sebelah 
tangannya menahan pintu lift agar tidak menutup. "Lo 
sendiri?" 

"Sama. Mau gue kerjain di rumah," jawab Gilang, 
memandang ke ruangan di balik pintu kaca. 

"Ya udah gue duluan ya," Nadya mulai melangkah 
masuk lift. 

"Eh Nad," panggil Gilang. Nadya segera menekan 
tombol Open agar pintu lift terbuka kembali. "Kerjain 
bareng yuk." 

Nadya tersenyum. "Boleh. Tapi gue baru bisa ntar 
malem mungkin. Gue ada janji makan siang dulu sama 
temen gue. Nanti kita WhatsApp aja ya Lang." 

Gilang mengangguk, mengangkat jempolnya. 

Perjalanan Nadya menuju GI tidak terlalu lama 
karena lokasi yang cukup dekat. Begitu sampai di GI, 
Nadya membayar taksi, dan langsung berjalan cepat 
menuju Fish & Co. Tempat Maura dan Rio sedang 
menunggunya. Perasaannya begitu bersemangat untuk 


acara makan siang kali ini. 
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"Hei!" seru Nadya. Maura menoleh, Rio 
mendongak. 

"Hei!" Maura balas berseru dengan kencang. 
Keduanya berteriak sehingga menarik perhatian banyak 
orang. Maura dan Nadya berpelukan seakan sudah tujuh 
tahun tidak bertemu. 

"Sehat lo Mau?" Nadya memandang Maura dan 
Rio bergantian. Wajah Maura sudah lebih berwarna lagi 
sejak suaminya yang dinyatakan meninggal ternyata 
masih hidup. 

"Sehat dan bugar," jawab Maura ceria. 

Nadya berpaling kepada Rio. "Apa kabar Yo?" 

"Baik Nad," jawab Rio, menjabat tangan Nadya. 
Kembali irit kata kalau berhadapan dengan orang lain 
selain istrinya. 

"Jadi, gimana ceritanya ada hantu di depan kita 
ini?" Nadya melirik pasangan tersebut. Maura dan Rio 
yang duduk bersebelahan langsung berpandangan. 

"Itu yang mau gue ceritain ke lo, Nad," ujar 
Maura. Sementara itu Rio memilih untuk melihat-lihat 


menu. 
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Maura lalu bercerita tentang Rio yang tiba-tiba 
muncul di rumah. Ke mana Rio selama ini. Bagaimana 
tanggapan keluarga dan betapa lega semuanya saat Rio 
sekarang sudah ada di sisi mereka lagi. 

"Syukurlah, Maura. Lo jadi lebih bahagia. Balik 
ke Maura yang dulu," Nadya tersenyum. Maura 
menggenggam tangan suaminya. 

"Lo tau Yo," Nadya beralih ke Rio. Rio 
mendongak. "Waktu lo dinyatakan menghilang, sahabat 
gue ini kerjanya nangis mulu. Udah kayak zombi di film 
Scorch Trials deh. Mungkin kalau lo liat bakal langsung 
ilfeel." 

Maura melotot. 

"Oh ya? Segitu desperate?" Rio memandang 
Maura penasaran. 

"Iya. Puas?" Maura meleletkan lidahnya. Nadya 
tertawa-tawa. 

"Kok bisa?" pancing Rio. 

"Apa sih kan udah kubilang kenapa," Maura 
mencubit lengan Rio. Rio tersenyum dan merangkul 
pundak Maura tanpa berkata-kata. 

Ting! 
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Nadya menoleh kepada layar Samsungnya. Pesan 
WA dari Gilang. 

Gilang: Keberatan gak kalau kita ngerjain tugas 
di Anomali Coffee Setiabudhi One jam 7? 

Nadya membalas cepat. 

Nadya: Oke. 

"Kenapa Nad? Kok senyum-senyum?" tanya 
Maura penuh selidik. Nadya buru-buru memasukkgn 
Samsungnya ke dalam tas. 

"Nothing," Nadya tersenyum. Ini hanya 
pertemuan profesional dengan seorang rekan kerja yang 


tampan. Tidak lebih. 


KKK 


Maura dan Rio berkeras mengantar Nadya ke 
Setiabudhi One meski tidak searah dengan tujuan mereka. 
Setelah makan siang dan nonton bareng, mereka pulang 
sementara Nadya menghampiri Gilang. Maura sempat 
curiga siapa yang akan bermalam mingguan dengan 
sahabatnya. Berkali-kali Nadya mengatakan bahwa ini 


cuma urusan pekerjaan. 
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Nadya menenteng clutch dan paper bag-nya 
memasuki Anomali Coffee. Dia melihat Gilang sudah 
duduk dengan laptop di bagian luar. Beberapa berkas 
sudah berserakan di mejanya. 

"Hei," panggil Nadya, senyum. Gilang 
mendongak dan balas tersenyum. 

"Hei, sini Nad," Gilang menarik kursi lain untuk 
meletakkan barang-barangnya agar meja mereka cukup 
untuk berdua. 

"Lo udah kerjain apa?" Nadya melongok ke layar 
laptop Gilang. 

"Ini, baru analisa awal dari profil klien," Gilang 
menunjuk layar berisi grafik, angka, dan paragraf- 
paragraf. 

"Gue bahkan belum nyentuh itu. Baru baca-baca 
aja klien butuhnya apa," Nadya mengeluarkan dokumen 
dari paper bag dan membaca company profile klien yang 
sudah ia tandai halaman-halamannya. 

Nadya, Gilang, dan beberapa anggota tim lainnya 
sedang memegang mega proyek dimana klien merek 
adalah perusahaan dengan aset Triliunan. Klien merasa 


struktur organisasi sudah terlalu besar sehingga butuh 
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pengaturan struktur organisasi baru. Dikatakan mega 
proyek karena waktunya sempit, hanya 6 bulan dan 
hasilnya akan berdampak pada hidup orang banyak. 
Sehingga Nadya dan lainnya harus hati-hati dalam 
membuat keputusan. 

"Timeline dari Pak Owi udah dibaca?" tanya 
Gilang. Menyebut Project Leader proyek ini. Nadya 
terkikik saat Gilang menyebut nama Pak Tanthowy yang 
disingkat Owi. Jadi terlalu unyu buat Nadya. 

"Udah. Itu artinya Senin depan kita udah harus 
ngelakuin minimal tiga wawancara dari tiga bagian. 
Analisa kasus dan rencana awal saran solusi udah harus 
ada sebelum wawancara," jelas Nadya. 

"Itu artinya kita harus kerja keras akhir pekan ini, 
Nad." 

"Like you see, we both on it," Nadya tersenyum. 
Setelah memesan kopi dan menggulung lengan kemeja, 
Nadya memulai. Gilang memperhatikan Nadya. 
Rambutnya yang agak ikal sebahu sedang dia urai. 
Menurut teman-teman sekantor dan bahkan beberapa 
klien, Nadya tidak cantik. Tapi menarik dan tidak 


membosankan untuk dilihat. Belum lagi tubuhnya yang 
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semok. Para laki-laki menganggap Nadya punya ser 
appeal yang tinggi. Namun sepertinya Nadya tidak 
mengijinkan pria manapun untuk menjadi kekasihnya. 
Entah kenapa. 

Kalau boleh jujur, Gilang sebenarnya sangat 


penasaran dengan Nadya. 


KKK 
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020 


"Nad, berangkat jam berapa ke klien?" Gilang 
menghampiri kubikel Nadya. Wajahnya agak cemas. 

Nadya melirik jam tangan Baby-G hijau terang 
yang agak tidak sesuai dengan kemeja hitam pas badan 
dan rok pensil selutut warna abu-abu. Tapi Nadya tetap 
percaya diri dan tidak peduli dengan warna kontras yang 
terlihat. 

"Jam 9 dari sini aja Lang. Gimana?" Nadya 
mendongak untuk menatap langsung wajah tampan 
Gilang yang tampak bimbang. Jujur, bagi Nadya, Gilang 
tampak lebih menggemaskan. 

"Gue balik ke apartemen dulu ya. File yang kita 
kerjain kemarin masih di laptop pribadi gue. Belum gue 
copy ke flashdisk." 

Nadya tampak berpikir. "Oke. Gue ikut sekalian 
deh biar ntar kita berangkat bareng. Yang lain udah 
langsung ke sana soalnya." 

Gilang mengangguk. Lalu berbalik keluar. Nadya 


segera mengambil tas dan laptop lalu mengikuti Gilang 
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"Lumayan kan gak usah pake taksi,” gumam 
Nadya, nyengir sendiri. 

"Napa, Nad?" Gilang menoleh. 

"Eh, nggak," Nadya nyengir lebih lebar. Gilang 
pun tampak tidak mempermasalahkan hal tersebut dan 
mereka menempuh perjalanan sembari mengobrol hal-hal 
santai. 

Mereka sampai di Apartemen Setiabudhi dan 
langsung menuju lantai 15. Nadya menarih barang-barang 
di mobil Honda Brio Gilang dan hanya membawa 
Samsung Note nya bersama. Nadya sekaligus penasaran 
seperti apa tempat tinggal bujangan ini. Bujangan yang 
jadi bahan pembicaraan seisi kantor konsultannya. 


" 


"Sorry, berantakan," kata Gilang begitu pintu 
apartemennya terbuka. 

Nadya melangkah masuk dan mulai 
memperhatikan tempat ini. Cukup rapi, meski di dapur 
ada beberapa alat makan yang belum dicuci. Sementara 
Nadya menghampiri sofa, Gilang mengambil laptop dari 


kamar dan menyalakannya di depan Nadya. 


"Lo tinggal sendiri di sini?" 


14 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


"Sama adik cowo gue. Dia lagi kuliah di Atma," 
jawab Gilang, ikut memandangi seisi apartemennya. 

"Ortu lo dimana?" 

"Jakarta juga, Barat. Gue tinggal di sini biar deket 
kantor aja," Gilang kembali memandangi laptop yang 
sudah hampir menyala sepenuhnya. 

"Gue nebeng ke toilet ya Lang," Nadya berdiri. 

"Pake toilet di kamar gue aja. Yang itu," Gilang 
menunjuk ke sebuah kamar utama yang pintunya terbuka. 
"Toilet di luar biasa dipake adik gue. Berantakan," 

Nadya tersenyum lalu melangkah ke arah yang 
ditunjuk Gilang. Toilet sekaligus kamar mandi ini rapi 
dan wangi. Ada beberapa barang, sabun, sampo, 
aftershave, sikat gigi, odol, dan lain-lain. Nadya 
menghampiri kloset dan melakukan tugasnya ketika 
matanya menatap benda asing. 

Setelah selesai, Nadya menghampiri bath tub dan 
mengambil sebuah jepit rambut berwarna kuning. "Gilang 
dan adiknya kan sama-sama cowo," gumam Nadya. 

"Lang, ini punya siapa?" tanya Nadya iseng begitu 


ja sudah di luar lagi. 
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Gilang menoleh, matanya langsung membelalak 
begitu melihat jepit yang dipegang Nadya. 


" 


"Pu-punya..." Gilang salah tingkah. "Punya 
nyokap waktu kemarin kesini," 

Gilang segera mengambil jepit itu dan 
memasukkan begitu saja ke sakunya. Nadya mengangkat 
bahu lalu kembali duduk. 

"Yuk berangkat," ajak Gilang setelah menutup 


laptop buru-buru. 


"Ini klien maunya apa siiihhh? Dia yang minta 
cepet dia yang susah ngasih data," Nadya mendengus dan 
melemparkan beberapa dokumen yang belum dapat 
diolah karena bagian lainnya masih dipegang klien. 

"Sabar Bu," ujar Winny iseng. Melihat tingkah 
rekannya yang mulai menggerutu. 

"Kalau gini terus boro-boro selese 6 bulan," 
Nadya menggaruk kepalanya lalu berdiri, mengambil air 
dan cemilan yang berserakan di ruang besar tempat dia 


dan timnya mengerjakan proyek klien. 
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"Kedengeran klien lho Nad," kata Gilang begitu 
masuk ke ruangan sambil membawa Pop Mie. 

"Eh masa?" Nadya langsung shock. Bahaya kalau 
sampai ketauan ia memaki kliennya. 

"Becanda," Gilang nyengir. 

"Wooo," Nadya melempar kacang atom dan 
sukses mendarat di Pop Mie milik Gilang. Seisi ruangan 
terpana lalu tertawa seketika. 

"Bakat jadi pemain basket ya gue," kata Nadya di 
sela-sela tawanya. Gilang menggeleng lalu mulai 
memakan Pop Mie. 

Mereka masih bercokol di kantor klien sampai 
malam hari. Kantor sudah sepi namun sebenarnya 
semangat kerja mereka masih tinggi. Mau tidak mau harus 
terus tinggi karena load kerja yang banyak. Ini sudah 
memasuki bulan kedua mega proyek mereka berjalan. 

"Gue butuh liburan!" Nadya berseru setelah 
mematikan laptopnya. Hanya ada dia, Winny, Gilang, dan 
Keke di ruangan itu. Kedua rekannya sudah pulang. 

"Midnight yuk," ajak Gilang di sebelah Nadya. 

"Hah? Besok masih Kamis kali Lang." 

Gilang mengangkat bahu, tak peduli. 
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"Ya udah yuk," Nadya mulai membereskan 
barangnya. Diikuti Winny dan Keke yang langsung 
ngibrit ke pelukan suami masing-masing. Nadya dan 
Gilang berpamitan kepada Security yang masih setia 
berjaga. 

Mereka menonton film di CGV Blitz Grand 
Indonesia. Tidak banyak orang di ruang teater. Film yang 
mereka tonton berisi adegan aksi, humor, dan romantis. 
Semakin lama film berjalan, semakin dekat jemari Gilang 
dan Nadya. Sampai akhirnya ketika para pemeran utama 
pria dan wanita berciuman, Gilang akhirnya 
menggenggam tangan Nadya. Yang digenggam tak 
menolak dan balas memegang. Tanpa Gilang ketahui, pipi 
Nadya memerah dan jantungnya berdetak jauh lebih 
cepat. Siapa yang menyangka bahwa acara menonton 
bareng akan diisi sentuhan-sentuhan seperti ini. Ketika 
lampu dinyalakan, refleks Nadya menarik tangannya lagi. 

"Pulang yuk," ajak Nadya. Gilang mengangguk, 
tidak berusaha menyentuh Nadya lagi. Tidak pula 


membahas tingkah lakunya tadi. 
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Mereka jadi sering pulang malam sejak mega 
proyek Roro Jonggrang ini dimulai. Bukan artinya tidak 
pernah pulang malam, tapi intensitasnya meningkat 
sekali. Winny bahkan sampai ditunggui suaminya di 
kantor klien. Sementara Keke bercerita bahwa suaminya 
sempat menyuruhnya resign saja. 

"Jam berapa nih? Hah jam 11?! Mati gueee," 
Nadya menepuk jidatnya. 

"Napa lo?" Agus menoleh memandang rekan 
kerjanya. 

"Kosan gue udah dikunci nih pasti. Gue lupa bawa 
kunci sendiri dan lupa bilang untuk bukain pintu. Si 
masnya kalau jam segini udah kelayapan entah kemana," 
Nadya menggaruk kepalanya dan membuat rambut 
coklatnya beterbangan kesana kemari. 

"Wah gimana dong? Nginep di kosan siapa gitu 
Nad," usul Agus. 

"Ke apartemen gue aja," timpal Gilang tanpa 
mengangkat kepala dari laptop. Agus dan Nadya langsung 
memandangnya. "Ada adik gue juga kali." 


Agus dan Nadya langsung menghela nafas lega. 
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"Gue gak bawa baju tapi, Lang," kata Nadya. 

"Pake baju gue. Pasti muat. Besok pagi gue anter 
pulang," 

"Oke," 

Mereka bertiga pulang tak lama kemudian. Agus 
menaiki Commuter Line menuju rumahnya di Bogor dan 
Nadya bersama Gilang menuju Apartemen Setiabudhi. 

Pintu apartemen dibuka dan Nadya melihat 
seorang laki-laki berusia 20-an sedang duduk di depan 
TV. 

"Bang," panggilnya pada Gilang 

"Nadya, in Erlangga, adik gue. Erlangga, ini 
Nadya, temen Abang," Nadya menghampiri Erlangga 
yang sedang menonton bola. 

"Halo," sapa Nadya. 

"Erlangga," balasnya lalu kembali menonton bola 
sambil ngemil kacang kulit. 

"Abang tidur di kamar kamu ya Ngga. Biar Nadya 
tidur di kamar Abang." 

Erlangga menoleh memandang kakaknya. "Angga 


tidur di sofa aja Bang, sekalian nonton nih," 
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"Ya udah. Nad, sini." Gilang melambai ke arah 
Nadya, Nadya menghampiri. "Lo tidur di kamar gue. 
Kalau mau mandi, di kamar mandi ini. Bajunya bisa lo 
pilih di lemari ini. Ada kaos dan beberapa celana. 
Kamarnya bisa lo kunci dari dalem." 

Gilang menggemerincingkan kunci yang masih 
menggantung di pegangan pintu. 

"Oke. Selamat istirahat, Lang. Makasih ya udah 
mau nampung gue." 

"Met istirahat juga Nad,” Gilang berdiri di 
ambang pintu, memandang Nadya dengan intens selama 
beberapa menit. Nadya tampak ingin mengatakan sesuatu 
tapi dia diam saja. Akhirnya Nadya mengangguk dan 
tersenyum sedikit lalu menutup pintu. Gilang berdiri di 
depan pintu beberapa saat lagi setelah pintu tertutup. Dia 
baru bergerak ketika Erlangga berdeham. Entah sengaja 
atau tidak. 


KKK 
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5306 


Nadya bangun pukul enam dan langsung mandi. 
Setelah mandi Nadya membuka lemari pakaian Gilang 
dan terkikik saat tidak sengaja membuka laci pakaian 
dalam. Nadya akhirnya memutuskan untuk mengenakan 
kemeja panjang yang ketika ia kenakan, hanya setengah 
pahanya. Agar tetap fashionable, Nadya mengikatkan ikat 
pinggang. Rambutnya yang sudah 5 senti melewati bahu 
ja ikat sederhana. 

Nadya keluar kamar dan melihat Erlangga masih 
tidur di sofa. Dari kamar satunya juga tidak terlihat tanda- 
tanda Gilang sudah bangun. Nadya menghampiri kulkas 
dan melihat ada apa yang bisa dia buat untuk sarapan. 
Nihil ternyata. Sehingga Nadya berinisiatif untuk turun ke 
minimarket dan membeli roti atau apapun untuk sarapan. 

Ketika Nadya kembali sambil menenteng 
bungkusan berisi roti, selai, Koko Krunch, susu dan jus, 
ja melihat Erlangga sedang menggaruk kepala dan 
menghampiri meja makan. Tempat Nadya meletakkan 
bahan belanjaannya. 


"Hei, pagi," sapa Nadya. 
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"Mm," gumam Erlangga. Nampaknya nyawanya 
belum terkumpul sepenuhnya. 

"Mau sarapan apa Erlangga? Ini ada roti, sereal, 
jus. Tapi cuci muka dan gosok gigi dulu ya." Nadya 
bersiap membuat sarapan seperti orang tua sedang 
memberi makan anaknya. 

Erlangga malah wmengucek matanya lalu 
memandangi Nadya. 

"Tumben Abang bawa cewe tapi tidurnya misah." 
Sungguh tanggapan yang tidak terduga. 

"Maksudnya?" Nadya menghentikan gerakannya 
mengolesi roti dengan selai kacang. 

"Biasanya tidurnya sekamar," kata Erlangga polos 
dan cuek. "Lemari kanan samping tempat tidur, laci paling 
atas." 

Setelah berkata itu Erlangga berjalan menuju 
kamar mandinya. Nadya terpana tapi buru-buru menuju 
tempat yang dimaksud Erlangga. Penasaran apa 
maksudnya. 

Nadya menemukan laci yang dimaksud Erlangga 
dan langsung membukanya. Kondom berserakan. Nadya 


langsung menutup laci dan matanya. 
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"Ya Tuhan!" Nadya berbalik, setengah berlari 
Kembali ke luar, dan pura-pura tidak tahu apa yang baru 
saja ia lihat. Tepat saat Nadya sedang memotong roti 
menjadi empat bagian, Gilang keluar dengan wajah agak 
kusut tapi sadar. 

"Hei, sarapan Lang," panggil Nadya. Pura-pura 
lupa akan benda apa yang ada di samping tempat tidur 
Gilang. 

"Ya Nad. Gue mau cuci muka dulu. Tar ya," 
Gilang pun berbalik dan masuk ke kamar mandi miliknya. 
Nadya menghela nafas. Dengan tampang mirip Morgan 
Oey dan tinggi 178 senti, tidak aneh Gilang digilai banyak 
wanita. Mungkin itu juga yang menyebabkan Gilang perlu 
memiliki banyak kondom sebagai persediaan. Ah, tapi 
entahlah. 

"Lo beli roti ke bawah?" tanya Gilang setelah 
selesai cuci muka dan gosok gigi. Ia duduk di samping 
Erlangga yang sedang mengunyah Koko Krunch. 
Erlangga kembali ketika Gilang baru saja masuk ke 
kamarnya. 


"Yep!" 
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"Makasih ya. Biasanya gue sama adik gue ampe 
lupa sarapan saking gak ada apa-apanya." 

Nadya tertawa. "Jangan dibiasain dong. Erlangga 
kan butuh asupan gizi karena masih kuliah." 

Erlangga melirik kakaknya dan menyeringai. 

"Gue anter balik jam 10an gimana?" tanya Gilang 
setelah mengambil setangkup roti. 

"Boleh," Nadya mengangguk. 

Mereka bertiga selesai sarapan. Erlangga 
membereskan meja makan dan Nadya membawa piring 
kotor untuk dicuci. Ketika Nadya berdiri, barulah Gilang 
melihat apa yang Nadya kenakan dari atas sampai bawah. 

"Nad, lo ke bawah kayak gitu?" 

Nadya memandang Gilang lalu memperhatikan 
penampilannya dari atas ke bawah. "Iya, kenapa?" 

Gilang menepuk jidat dan menggeleng. Udah tau 
punya badan seksi gitu malah sengaja pake baju kayak 
gitu. Bikin gue pengen olahraga pagi, pikir Gilang. Nadya 
memandang Gilang keheranan tapi memutuskan untuk 


mengabaikan respon Gilang. 
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Selesai mengantar Nadya ke kosannya, Gilang 
berniat pulang ke rumah orang tuanya. Namun muncul 
sebuah pesan di iPhone miliknya. 

Titania: Hey honey, thinking about spending our 
night together tonight? 

Titania, perempuan blasteran Jerman Manado 
yang beberapa lama ini sudah jadi TTM, HTS, apalah 
namanya. 

Gilang: Pleasure 

Gilang memutar mobilnya untuk kembali ke 
apartemen agar nanti malam bisa bertemu Titania. 


Bertemu orang tuanya besok saja. 


KK 


Jam 8 malam Gilang memasuki club milik 
keluarga Titania, Uranus. Tidak perlu menunggu lama dia 
sudah melihat si cantik sedang mengobrol dengan 
temannya di meja VIP. 

"Hey, handsome," sapa Titania yang langsung 


merangkulkan tangannya ke leher Gilang. Gilang 
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tersenyum dan tanpa aba-aba langsung mencium Titania 
dengan berapi-api. Menyalurkan hasrat yang tak mungkin 
tersalurkan gara-gara kejadian tadi pagi. 

"How are you? Udah hampir sebulan kita gak 
ketemu?" Titania mencubit hidung Gilang. 

Gilang mengusap bibirnya yang pasti belepotan 
lipstik. "Busy at work, pretty." 

"Hmm, masih aja. Mau ketemu yang lain atau kita 
langsung ke dance floor?" Titania menggerakkan 
badannya dengan penuh semangat. 

"Mari kita sapa yang lain. Siapa tahu ada yang 
kangen aku juga," Gilang merangkul pinggang Titania 
dan menghampiri meja VIP. Ada beberapa teman Titania 
di sana dan Gilang cukup kaget mendapati Rico, teman 
kuliahnya, sekarang sedang mencumbu seorang gadis 
yang Gilang kenali sebagai teman dekat Titania. Lisa 
namanya. Mereka berdua dikenal sering bertengkar. 
Kenapa tiba-tiba begini? 

"Woy," Gilang melempar bungkus rokok ke arah 


Rico. Yang dilempar segera menoleh. 


27 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


"Heh biasa aja dong," Rico menyeringai. Gilang 
nyengir. Lisa ikut menoleh kepada Rico dan tersenyum 
malu. 

"Akrab nih Lis?" tanya Gilang. 

"Baru sadar ternyata cinta itu deket ya Lang," 
jawab Lisa sambil melirik Rico. 

"Cari tempat lain yuk," ajak Rico. Mereka berdua 
lalu menghilang. 

"Udah sebulan ini mereka jadian. Kamu sih gak 
pernah dateng," kata Titania di telinga Gilang. Bisikannya 
membuat Gilang mendadak gerah. 

"Gitu ya? Banyak info yang gak aku tahu? Would 
you like to tell me?" Gilang balas berbisik sambil meraba 
pinggang Titania. 

"Pasti, tapi ga sekarang," jawab Titania sambil 
terkikik. "Let's dance." 

Titania menarik tangan Gilang ke dance floor dan 
mereka langsung bergoyang mengikuti musik. Sekitar 
pukul 11 Titania mendekatkan tubuhnya pada Gilang dan 
berbisik, "Yours or mine?" 

"Yours," jawab Gilang sambil tersenyum. 


Biasanya dia akan mengajak ke tempatnya. Tapi karena 
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tadi pagi Nadya baru menginap di sana dan Gilang entah 
kenapa belum mau menghapus bekas Nadya yang tidur di 
tempatnya, memilih mengajak Titania ke tempat Titania 
saja. 

Tanpa banyak bicara, Titania menarik lengan 
Gilang menuju ruang VIP yang ada di lantai 3 club-nya. 
Begitu pintu dikunci, Titania langsung memainkan 
lidahnya di dalam mulut Gilang. Gilang membalas dengan 
penuh semangat, tangannya meraba risleting dress Titania 
dan langsung menyusutkan hingga dress hitam itu 
teronggok di kaki mereka berdua. Tangan Gilang lalu 
meraba dada ukuran C Titania membuat Titania menarik 
mulutnya sejenak karena mendesah dan kehabisan napas. 
Sedetik kemudian Titania kembali mencium Gilang dan 
kali ini tangan Titania sembari membuka kancing kemeja 
Gilang dengan cepat. Gilang juga melanjutkan 
pekerjaannya yang tertunda, membuka pengait bra Titania 
dan melemparkan bend aitu begitu saja. 

Titania berhasil melepaskan kemeja Gilang dan 
juga mengibaskannya hingga lepas. Gilang mengangkat 
badan Titania hingga kaki Titania melingkari badan 


Gilang. Mereka masih terus berciuman ketika dada 
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Titania menempel erat ke dada Gilang. Membuat bagian 
bawah tubuh Gilang menegang seketika. Gilang 
membimbing Titania menuju sofabed warna hitam dan 
menjatuhkan Titania di situ. 

Titania berbaring sambil mendesah namun 
senyum  menyunggung di bibirnya. Payudaranya 
mengencang dan putingnya menegang. Gilang menjilat 
bibirnya lalu mencium payudara Titania, membuat sang 
pemilik mendesah kesenangan. Ciuman Gilang bergerak 
ke leher Titania. Berkali-kali Gilang meninggalkan kiss 
mark di leher Titania. Sembari merasakan Gilang di 
lehernya, tangan Titania meraba jeans gilang dan mulai 
membuka kancing serta risleting. Sebelum benar-benar 
menurunkan celana jeans Gilang, Titania sempat meraba 
dan mengelus benda yang ada di baliknya. Gantian kali 
ini Gilang yang mendesah. 

"Don't forget, honey," bisik Titania. Gilang 
mendengus. Bagian ini merupakan bagian paling tidak 1a 
sukai. Setelah Titania berhasil melepaskan jeans plus 
celana dalamnya, Gilang harus mengambil benda keramat 


di lemari. 
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"Puas?" tanya Gilang setelah memasang 
pengaman. Titania terkikik. 

Tanpa membuang waktu, Gilang kembali 
menjelajahi tubuh Titania. Kali ini Gilang menjajah 
bagian bawah tubuh molek Titania. Menciumi 
selangkangan Titania sampai gadis itu terkikik geli. 
Dengan menggigit celana Victoria's Secret Titania dan 
mengangkat pinggul Titania, harta karun yang dicari 
Gilang malam itu akhirnya tampak. Gilang mencium 
cepat bagian tubuh Titania yang paling intim. 

"Hmmm, yesss honey, ahhh," desah Titania. 
Tangannya terangkat ke atas seperti tawanan yang akan 
disiksa. Ya tawanan Gilang dan akan disiksa oleh hasrat 
seorang Gilang. 

Gilang membungkam desahan Titania dengan 
ciumannya. Tubuhnya menindih tubuh Titania, tangannya 
meremas payudara kencang Titania, dan tentu saja, 
memasukkan bagian intim miliknya ke milik Titania. 

"Aaaaahhh," Titania berseru puas. Mendengar itu 
Gilang semakin bersemangat memasuki Titania makin 


dalam. "Ah ah, Gilaaaang." 
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Ini yang paling Gilang senangi. Ketika wanita- 


wanita itu menyebut namanya. 


KKK 
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"Morning, Lang," sapa Nadya sambil menghirup 
kopi, memasuki ruang kerja mereka. Gilang menoleh dari 
email yang sedang dibacanya. Menelan ludah dan 
berusaha tersenyum. 

"Morning, Nad." 

Pagi inn Nadya mengurai rambutnya dan 
mengenakan jepit kupu-kupu kecil. Ia mengenakan 
kemeja berenda warna biru tua. 

C juga kayaknya, sama kayak Titania, pikir 
Gilang. Sadar pikirannya jorok, ia buru-buru menggeleng. 
Dalam hati meminta maaf kepada Nadya karena 
berpikiran tidak pantas. 

Namun, yang membuat Gilang terpana lagi adalah 
rok mini bunga-bunga yang juga dikenakan Nadya dan 
stiletto biru tua. Membuat Gilang tiba-tiba tidak fokus. 

"Kenapa Lang?" sapa Nadya. 

"Pusing pala gue. Nyari obat dulu ya," kata Gilang 
lalu buru-buru keluar ruangan. Segeralah proyek ini 
berakhir. Rasanya Gilang tidak tahan dekat-dekat Nadya 


tanpa berbuat apa-apa. Nadya memang seksi dan Gilang 


33 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


juga buaya. Tapi entah kenapa Gilang tak berani untuk 
menyentuh Nadya. 

Ia bertanya pada HRD kantor klien apakah ada 
obat pusing. Sambil menunggu, Gilang mengingat 
Oobrolannya dengan sang ayah ketika ia pulang kemarin. 
Langsung pulang setelah bermalam bersama Titania. 

"Sampai kapan kerja di konsultan, Lang?" tanya 
Ayah Gilang, Pak Candra, saat mereka makan siang 
bersama. Ibu Gilang, Bu Ike, dan Erlangga juga ada. 

"Belum tau Yah. Kenapa?" 

"Tahun ini Ayah pensiun," Gilang baru sadar 
bahwa usia ayahnya menginjak 60 tahun di 2016 ini. 

"Ayah mau kamu mulai mengurusi bisnis kita. 
Supaya ketika ayah pensiun, kamu sudah siap," lanjut Pak 
Candra. 

Gilang terdiam sejenak. Ia memang memilih 
bekerja di tempat lain sebelum mengurusi bisnis ayahnya. 
Tidak terasa sudah enam tahun Gilang bekerja sebagai 
konsultan sejak usianya 24 tahun. Ini sudah saatnya dia 


melanjutkan bisnis perhotelan ayahnya. 


34 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


"Gilang masih ada mega proyek yang baru akan 
selesai dua bulan lagi. Setelah itu Gilang baru bisa fokus 
ke bisnis kita," 

Pak Candra memgangguk. "Dua bulan lagi ya." 

"Ini Pak," salah seorang staf menyodorkan obat 
sakit kepala kepada Gilang. Gilang mengangguk dan 
mengucapkan terima kasih. 


"Semoga abis ini gue jadi kebal," gumam Gilang. 


KKK 


"Halo Mbak Atik," sapa Nadya kepada ART yang 
membukakan pintu untuknya. 

"Hai Neng Nadya. Neng Maura di belakang ya," 
balas Atik sambil tersenyum. Bersyukur karena bekerja di 
keluarga yang ramah. Teman-teman Maura pun tidak 
kalah ramah. 

"Siap Mbak Atik! Makasih ya! Eh iya ini ada JCo 
buat Mbak Atik. Kalau Mang Udin lagi pulang kampung 
kan ya?" Nadya menyodorkan setengah lusin JCo kepada 
Mbak Atik. 
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"Iya Mang Udin lagi libur. Makasih ya Neng," 
Mbak Atik, ART berusia 20 tahun itu berseri-seri 
menerima oleh-oleh dari Nadya. 

Nadya membawa selusin lainnya untuk dinikmati 
bersama si pemilik rumah. Ketika sampai di pintu kaca 
yang memisahkan rumah dengan halaman belakang, 
Nadya melihat bahwa sahabatnya Maura sedang asyik 
berciuman dengan sang suami. Nadya terkikik tanpa 
suara. 

"Permisi," seru Nadya. Sengaja mengeraskan 
suaranya. Maura dan Rio langsung melepaskan diri dan 
keduanya langsung memerah pipinya. 

"Harmonis ya," ujar Nadya. Rio berdiri dan 
menyapa Nadya lalu meninggalkan mereka berdua. 

"Kangen Nad," kata Maura. 

"Emang si doi abis kemana?" 

"Ke Batam seminggu, tadi pagi baru pulang," 

"Wow pantesan. Ntar malem 'pacaran' dong," kata 
Nadya iseng. Maura tertawa. 

"Cousin," panggil sebuah suara dari dalam. 


"Belakang," seru Maura. 


36 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


Tidak lama kemudian muncullah Flmar. Sepupu 
Maura yang berkarir sebagai dosen. 

"Hey, Nadya ya?" sapa Elmar. Ia mengulurkan 
tangannya. Nadya tersenyum dan membalas jabatan 
tangan Elmar. Elmar seperti Daniel Radcliffe dengan 
wajah lebih tirus. 

"Ada apa Mar?" 

"Call me Elmar. Manggil kayak gitu seakan nama 
gue Umar. Suami lo mana, Maura?" 

"Ada di dalem. Palingan lagi ke kamar. Kenapa?" 

"Gue mau ngajak dia keluar malem ini. Sama yang 
lain juga," 

"Eh jangan!" Maura refleks berseru. 

"Kenapa? Kalian mau keluar?" 

"Eh," Maura tersipu, melirik Nadya yang menahan 
tawa. "Ya udah ajak aja Rionya. Gue setuju aja apa pilihan 
suami." 

"Sip," Elmar kembali masuk ke dalam. 

"Gak jadi deh pacarannya," goda Nadya, 
menyenggol tangan Maura. 

"Bisa setelah pulang," kata Maura masih positive 


thinking. 
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"Udah capek duluan," kata Nadya lalu tertawa 
terbahak-bahak. Maura tertawa juga. 

"Eh Elmar ganteng ya," celetuk Nadya. 

"Jangan bilang lo naksir! Dia 3 tahun lebih muda 
dari lo, dari kita!" 

"Nggak. Apaan sih," Nadya cemberut. "Malah gue 
sebenernya kayaknya lagi naksir orang lain deh." 

"Siapa?!" Maura langsung penasaran! Sejak kenal 
di SMP, Nadya hanya pernah berpacaran sekali, yaitu saat 
SMA. Pada seorang kakak kelas idola semua orang. 
Mereka putus ketika kakak kelas itu masuk kuliah. 
Katanya ingin fokus kuliah. Nyatanya Nadya dan Maura 
memergoki kakak kelas itu sedang bergandengan mesra 
dengan perempuan lain di Senayan City. Sejak itu Nadya 
jadi malas berhubungan. 

"Temen kantor gue. Namanya Gilang," Nadya 
mulai bercerita. Maura memperhatikan dengan 
bersemangat. "Gue gak tau ini beneran naksir atau gak. 
Tapi gue seneng deket dia. Gue nyaman ngobrol sama 
dia." 

"Coba aja buka hati lo Nad," usul Maura antusias. 


Nadya malah menggeleng 
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"Tapi kayaknya dia player banget. Gue kemarin 
dulu ngeliat banyak kondom di laci tempat tidurnya." 


Maura langsung bengong. "Wah, sulit kalau gitu," 


Kak 
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"Tapi mungkin itu dulu, Nad. Siapa tau sekarang 
dia udah tobat," Maura berusaha berpikir positif. 
Mencoba agar Nadya tidak lagi menolak diri dari cinta. 

Nadya tidak tahu apalah Gilang sudah tobat atau 
belum. Yang jelas Nadya tidak mau punya suami yang 
masih sering ke sana ke mari dengan perempuan lain. 

Hari ini mereka kembali berkantor di tempat klien. 
Heran, sudah jam 10 tapi Gilang belum tiba. Nadya 
memutuskan mengirim WhatsApp kepada Gilang. 

Nadya: Lang, lo ga masuk? 

Gilang: Masuk Nad. Gue ada urusan dulu di 
kantor. Ini udah di jalan menuju kantor klien. 

Nadya: Oh oke 

Gilang: Kenapa? Lo kangen gue? 

Gilang mengumpulkan segenap keberaniannya 
saat mengetik ini. 

Nadya: Iya 

Gilang langsung tersedak. Muncul pesan lanjutan 


dari Nadya. 


40 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


Nadya: Kangen lo bawa makanan. Apalagi 
gorengan. Enak deh. 

Kangen gorengan ternyata. Ckckck. 

Gilang sampai di kantor klien pukul 10.15 dan 
langsung menyodorkan sebungkus gorengan pada Nadya. 

"Horeee, makasih lho Gilang! Lo baik banget 
emang!" Nadya membuka kantong dan semua orang 
langsung memangsa gorengan tanpa aba-aba. 

"Baik dan ganteng," kata Gilang cuek. Nadya 
mengangkat sebelah alis lalu memilih menikmati tempe 
goreng dengan cengek alias cabe rawit. 

Gilang baru saja bertemu dengan Pak Owi di 
kantor pagi ini. Ia mengutarakan keinginannya untuk 
resign sebulan lagi. Pak Owi sempat ragu untuk melepas 
Gilang karena ia merupakan salah satu aset berharga. 
Namun ketika Gilang menyebutkan alasannya kenapa dia 
resign, Pak Owi langsung setuju. Saat itu juga Gilang 
langsung mempersiapkan kebutuhan untuk resign. Baru 
Pak Owi yang tahu. 

Gimana kalau Nadya tahu? Dia bakal sedih? 
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"Lo gak mau Lang?" Nadya menyenggol lengan 
Gilang dan menggoyangkan tahu goreng. "Keburu abis 
lho." 

Gilang memandang bungkus gorengan yang 
tinggal cabe rawitnya. 

"Udah abis juga Nad." 

Nadya ikut menoleh ke bungkus gorengan yang 
sudah hilang daya tariknya. "Oh iya," kata Nadya 
cengengesan. 

Gilang bakal kangen Nadya. Bakal kangen. 


Kenapa? 


KKK 


Mega proyek mereka bisa selesai dua minggu 
lebih cepat dari perkiraan. Semua berkat kerja tim yang 
tak kenal lelah. Lembur sampai jam 11 bahkan bekerja 
saat weekend. Nadya langsung merencanakan liburan ke 
Pantai Ora dan Gilang merencanakan waktu senggangnya 
untuk mulai belajar tentang bisnis perhotelan milik 


ayahhya. 
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"Tinggal presentasi besok nih," ujar Nadya 
senang. Pukul delapan malam dia sudah bisa pulang ke 
kosan. Nadya sudah bisa membayangkan ia akan makan 
mi ayam dekat tempat kosnya, mandi lalu tidur. Besok 
pagi membeli kopi lalu presentasi. Asiknya! 

"Cari makan yuk Nad," ajak Gilang pada 
partnernya ini. Tidak mungkin mengajak keempat timnya 
yang lain karena mereka sudah menikah. Apalagi Pak 
Owi. Hanya Nadya yang tahun ini 27 tahun dan Gilang 
yang sudah 30 yang masih lajang. 

"Kemana?" Nadya tertarik dengan ajakan Gilang. 
Ia menyingkirkan ide yang sudah dia buat. 

"Gue lagi pengen Nasi Goreng Sabang," 

"Boleh," Nadya menyanggupi. Mereka keluar 
kantor klien bersama. Masing-masing menenteng hanya 
tas karena laptop dan berkas disimpan untuk keperluan 
presentasi akhir besok. 

Sepanjang jalan mereka membahas proyek yang 
sudah dikerjakan selama enam bulan ke belakang ini. 
Suka duka, pengalaman lucu, pengalaman menyebalkan. 
Dan mereka juga akan kangen kebaikan klien mereka. Ini 


rutin terjadi di konsultan Nadya setiap akhir proyek. 
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Yang paling akan gue kangenin adalah lo, Nad, 
pikir Gilang. 

"Udah nyampe. Yuk," Nadya menggoyahkan 
lamunan Gilang. Mereka berdua berjalan menuju kios 
nasi goreng. 

Setelah memesan, mereka berdua diam. Nadya 
berinisiatif memulai pembicaraan. 

"Lo berapa bersaudara Lang?" 

"Tiga. Gue sulung. Erlangga kedua. Yang ketiga 
Ayudya, masih SMA di Yogya bareng Oma. Lo?" 

"Dua bersaudara. Kakak gue cowo. Udah nikah, 
punya anak dua." 

"Tante-tante dong lo?" 

Nadya tertawa. "Iya. Makanan favorit lo apa?" 

Gilang berpikir. "Gue pada dasarnya pemakan 
segala. Tapi gue selalu suka soto. Any kind of soto. Soto 
Betawi, Soto Bandung, Soto Lamongan, Soto Semarang. 
Lo gimana?" 

"Gue suka makanan Sunda. Asin dan sambel," 
kata Nadya malu-malu. 

Gilang tertawa. "Itu enak banget juga sih. Apalagi 


pake nasi panas dan lalap." 


44 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


Nadya mengangguk setuju. "Warna kesukaan?" 

"Abu-abu," kata Gilang, menunjuk mobilnya yang 
juga berwarna abu-abu. "Karena rasanya hangat. Dan 
cocok untuk kondisi kehidupan juga. Gak semua itu hitam 
putih, mutlak. Kadang ada hal-hal yang nyatu." 

"Kalau gue hijau muda. Rasanya seger aja 
liatnya," Nadya memainkan jam Baby G-nya. Itu alasan 
mengapa Nadya memilih warna mencolok untuk jam 
tangannya. 

"Gantian gue yang nanya. Liburan cita-cita lo 
kemana?" 

Nadya makin sumringah. "Hawaii! Gue selalu 
pengen ke Hawaii. Katanya di sana pantainya bagus dan 
sering dibahas juga. Jadi gue pengen ke sana. Lo 
kemana?" 

"Gue pengen ke Afrika Selatan." 

"Hah?" Nadya bengong. 

"Anti mainstream kan? Mau liat aja Benua 
Hitam," Gilang nyengir. Pesanan mereka akhirnya datang. 
Mereka makan sambil melanjutkan obrolan. 

Setelah membahas hal-hal favorit seperti grup 


musik (Nadya: Maroon 5, Gilang: Oasis), film favorit 
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(Nadya: All about Disney, Gilang: All about Marvel 4 
DC), sampai tokoh favorit di Spongebob (Nadya: Mrs. 
Putf, Gilang: Mr. Krab), Gilang memutuskan untuk 
menceritakan tentang keputusannya untuk resign. 

"Gue bentar lagi resign Nad," Gilang memulai. 
Mata Nadya langsung melebar. 

"Serius?" 

"Serius. Gue harus gantin bokap ngurusin 
perusahaan keluarga karena bokap udah mau pensiun." 

Nadya langsung sedih. Ditinggal salah satu orang 
keren di konsultannya dan orang yang dia taksir setelah 
sekian lama. 

"Kapan?" 

"Dua minggu lagi." 

Nadya menelan ludah. Ia mengambil es teh manis 
dan minum banyak. Gilang memperhatikan Nadya. 

"Masih di Jakarta kan?" 

Gilang mengangguk. "Tapi mungkin akan 
kemana-mana juga karena hotel bokap ada sampai di 
Jayapura segala." 

Nadya terpana. 


"Masih....bisa ketemu?" tanya Nadya malu. 
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Gilang diam. Bukan karena tidak tahu menjawab 
apa tapi karena ekspresi dan respon Nadya yang seakan- 
akan tidak rela dirinya resign. 

"Bisa kalau lo mau," kata Gilang pelan. 
Diulurkannya tangan Nadya dan mereka saling 
berpegangan tangan. 

Setelah itu keduanya terdiam. Gilang bangkit 
sebentar untuk membayar setelah itu mereka berjalan 
bergandengan kembali menuju mobil. 

Begitu keduanya di dalam. Gilang tak langsung 
menjalankan mobilnya. Keduanya masih diam. 


"Lang, gue..." Nadya menoleh memandang 
Gilang. Gilang balas memandang Nadya. Ditatap balik 
seperti itu Nadya jadi salah tingkah. Akhirnya Gilang 
yang mengambil langkah lebih dulu. 

Disentuhnya kedua pipi Nadya dan ditariknya 
wajah Nadya mendekat. Nadya sadar apa yang dilakukan 
Gilang dan ia langsung memejamkan matanya. Pertama- 
tama Gilang mencium pelan bibir Nadya yang tadi setelah 
makan dioleskan lagi lip butter aroma Coklat. Rasanya 


Gilang sedang menjilati coklat. Berikutnya Gilang 


menggigit sekilas bibir atas Nadya seakan pertanda agar 
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Nadya membuka mulutnya. Pelan Nadya mematuhi 
perintah Gilang dan memulai membuka mulutnya. Gilang 
ganti menggigit bibir bawah Nadya dan Nadya mendesah. 
Merasakan rasa mint dari permen yang dimakan Gilang 
tadi. Nadya rupanya tidak mau kalah, ia juga menggigit 
bibir Gilang. Kemudian lidah mereka bertemu. Lidah 
Gilang menjelajahi isi mulut Nadya. 

Keduanya memisahkan diri sejenak untuk 
mengambil napas lalu melanjutkan. Gilang mencium tepi 
bibir Nadya dan tangannya mulai bergerak menarik 
pinggang Nadya mendekat. Nadya melingkarkan 
tangannya di leher Gilang sehingga keduanya benar-benar 
saling menempel seperti perangko. 

Ketika kedua kalinya lidah Gilang bermain di 
mulut Nadya, Nadya teringat apa yang ia lihat di kamar 
Gilang. Refleks Nadya langsung menjauhkan diri dari 
Gilang. 

"Why?" bisik Gilang. 

"Home," ujar Nadya singkat. Kepala Nadya 
tertunduk. 

Gilang ingin membantah. Baru beberapa detik lalu 


mereka menempel sangat erta. Sekarang tiba-tiba sikap 
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Nadya berubah. Namun melihat Nadya yang terlihat 
mumet, Gilang setuju tanpa mengatakan apa-apa lagi. 


Mereka pun pulang. 


KKK 
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363 


Presentasi di bawah pimpinan Pak Owi berjalan 
lancar. Klien puas dengan hasil kerja tim konsultan. 
Malam itu juga mereka makan-makan di Bebek Bengil 
ditraktir Pak Owi. 

"Thank you team. Atas kerja keras semuanya. 
Semoga kerjasama kita terus terjalin," begitu sambutan 
Pak Owi yang diamini anggota tim. "Saya juga sekaligus 
ingin mengumumkan bahwa ini adalah proyek terakhir 
teman kita, Gilang." 

Nadya cuma menunduk memandang makanannya. 
Ia masih belum bertegur sapa sejak ciuman tadi malam 
sementara yang lain langsung menghujani Gilang dengan 
pertanyaan. 

"Dua minggu lagi. Gue berterima kasih atas semua 
kerja sama kalian. Kalau mau travelling, bisa nginep di 
hotel gue." 

Acara makan ini jadi syukuran sekaligus 
perpisahan. Mereka sibuk berfoto untuk kenang- 
kenangan. Karena dalam dua minggu itu Gilang 


bermaksud mengambil cuti sebelum benar-benar resign. 
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"Pulang sama gue lagi yuk," ajak Gilang pada 
tanpa didengar anggota lainnya. 

"Gue nebeng Agus aja," Nadya menanggapi tanpa 
menatap Gilang. Isi tasnya mendadak jadi lebih menarik. 

"Agus aja nebeng mobil Pak Owi," timpal Gilang. 
Oh iya Nadya baru ingat. Sebuah alasan yang gagal. 
"Bareng Winny dan Keke. Mobil Pak Owi kan Valco. 
Sempit." 

Nadya memandang pria di sebelahnya. Apa orang 
ini mau PDKT dengannya? 

"For the last time, huh?" 

"Maksudnya, Nad?" 

"Karena mulai minggu depan kan lo gak akan 
masuk kantor. Ini terakhir kalinya kita ketemu dan lo 
nganter gue pulang kan?" 

Gilang rasanya ingin mengacak rambut 
mendengar itu. Ingin berteriak bahwa bukan itu 
maksudnya. Bahwa setelah ini pun Nadya bisa tetap 
bertemu dengannya jika mau. 

"Mungkin," akhirnya Gilang memilih kata 
tersebut demi tidak memperpanjang perdebatan dengan 


Nadya. 
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Nadya tidak bicara apa-apa selama di jalan. Gilang 
benar-benar bingung. Kemarin mereka masih mengobrol 
akrab. Bahkan masih berciuman. Kenapa sekarang Nadya 
tiba-tiba menganggap dirinya cuma batu kali? 

"Nad, say something." 

"Apa?" 

"Anything." 

"Mungkin minggu depan lo tetep harus ke kantor 
buat pamitan sama yang lain." 

"Gak ada topik lain selain resign gue?" Gilang 
menggeram. 

"Apa dong?" 

"Lo kenapa tiba-tiba diam, gak mau ngobrol sama 
gue seharian?" 

"Gak apa-apa," Ini nih. Jawaban sakti para wanita 
yang sebenernya berarti ADA APA-APA. Tapi pria tetap 
tidak tahu apa-apa karena si wanita menolak bercerita dan 
berharap pria seperti cenayang. Tahu begitu saja. 

"Kalau udah mau cerita, segera kasih tau gue ya." 

Nadya diam. Masa dia harus bertanya tentang 
kondom yang dia temukan di laci? Nadya sedang sebal 


pada dirinya karena mau dicium Gilang. Nadya juga sebal 
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pada Gilang yang sepertinya banyak berhubungan dengan 
wanita. 

Gilang sampai di depan tempat kos Nadya dan 
tanpa ba bi bu Nadya langsung keluar dari mobil. 


"Woman," gumam Gilang. 


KKK 


Gilang tidak datang ke apartemennya. Melainkan 
ke apartemen Miranda. Salah satu fans berat Gilang sejak 
kuliah. Usianya tiga tahun di bawah Gilang. Dia sudah 
punya pacar, Gilang tahu. Tapi tetap saja. 

"Di apartemenmu, Mir?" 

"Ya, Gilang," sahut Miranda penuh semangat. 
"Kamu mau kesini?" 

"Gak ada pacarmu?" 

"Dia lagi ke Paris." 

"Oke, aku sudah di jalan," Gilang menutup telepon 
setelah mendengar sorakan Miranda. Gilang stres akan 
perilaku Nadya malam ini dan ia butuh pelampiasan. 


Nama yang muncul pertama adalah Miranda. Fans berat 
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Gilang selamanya dan mau berbuat apa saja. Literally. Ini 
kali ketiga Gilang menemui Miranda di apartemennya. 

"Hei," sapa Gilang begitu pintu apartemen 
Miranda terbuka. Miranda menyambutnya sambil 
tersenyum lebar. Ia sudah mengenakan celana piyama dan 
tank top tanpa bra. Gilang melihat puting mungil tercetak 
di tank top Miranda. Baguslah, mengurangi pekerjaan. 

"Tumben," kata Miranda setelah Gilang masuk. Ia 
sigap langsung mengunci apartemennya. 

"Proyekku baru selesai. Perlu dirayakan," Gilang 
tersenyum lalu tanpa bicara lagi menarik Miranda 
mendekat dan mencium leher Miranda. 

Gadis itu langsung menggumam kesenangan. 
Gilang meraba bokong Miranda dan langsung 
menurunkan celana Miranda. Sekarang Miranda hanya 
mengenakan G-String dan tank top. Sepertinya ia bersiap 
dulu begitu Gilang bilang akan datang. Gilang meremas 
kedua bokong kencang Miranda masih sambil menciumi 
leher Miranda. 

Miranda, sementara itu, melepas ikat pinggang 
Gilang dan membuka kancing celana serta risleting celana 


Gilang. Tangan mungil Miranda menyusup ke balik 
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celana dalam Gilang dan mengelus 'milik' Gilang. 
Perlahan dan berulang. Membuat 'dia' bangun seketika. 

Gilang mengangkat Miranda dan mendudukannya 
di meja makan. Untunglah kosong sehingga Gilang tidak 
perlu membereskan meja lebih dulu. Akan menurunkan 
mood jika itu harus terjadi. Miranda meletakkan 
tangannya di pundak Gilang dan memandang lapar pada 
seniornya. Kali ini Gilang menarik lepas tank top Miranda 
dan di hadapannya langsung tersaji dua buah payudara 
ranum milik Miranda. Tanpa banyak bicara, Gilang 
mengisap puting payudara kanan Miranda sembari 
sebelah tangannya mengelus dan mencengkram payudara 
kiri. Miranda tertawa kesenangan. 

"Ahh, kamu masih jago Gilang." 

Dipuji begitu Gilang semakin menjadi. Ia 
mencium dan meremas kedua payudara Miranda sampai 
sang pemilik tak bisa apa-apa kecuali mendesah gembira. 

Setelah pengaman aman terpasang, Gilang meraba 
pelan pinggul Miranda. Miranda menaikkan sedikit 
pinggulnya, memberi ruang. Dengan kedua tangannya, 
Gilang menarik lepas g-sttring Miranda dan 


membuangnya ke lantai. 
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Gilang memandang Miranda yang tersenyum dan 
berkeringat. Kedua tangannya yang tadi dipakai 
menyangga tubuh di meja makan, sekarang terulur 
menyentuh Gilang. 

Gilang menarik nafas, menghitung sampai tiga, 
lalu mulai memasuki Miranda sambil mencium partner- 
nya. 

"Ahhh," desah Miranda. Gilang kembali 
membungkam desahan Miranda dengan ciumannya yang 
dahsyat. Semakin Miranda mendesah, Gilang menarik 
dan memasukkan asetnya ke tubuh Miranda. Membuat 
Miranda mendesah pendek-pendek. 

"Oh yes. Oh yes yes yesss!" Miranda berteriak 
kencang saat mencapai klimaks dan langsung terkapar di 
meja makan sementara Gilang mundur. Ikut terengah- 
engah. Servis Miranda dengan jepit dan tahannya 
membuat Gilang terpuaskan malam ini. Miranda adalah 
partner yang lebih baik dari Titania. Hanya saja Miranda 
sudah punya pacar dan payudara Titania lebih besar. 

"Sayang," panggil Miranda. Gilang kembali 
menghampiri Miranda dan menggotongnya ke kamar. 


Miranda bersandar puas di dada Gilang. Miranda tidak 
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tahu bahwa selama proses itu, Gilang menganggap sedang 


melakukannya dengan wanita lain. Nadya. 


KKK 
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5706 


Gilang benar-benar tidak hadir selama dua minggu 
terakhir masa kerjanya. Jujur ini membuat Nadya sedih 
dan kesepian. Tapi ia juga tidak mau menghubungi Gilang 
dan bertanya kabarnya. 

"Gue harus jatuh cinta pada pria lain," Nadya 
bertekad. Sehingga di sinilah ia berada. Bersama teman- 
teman SMA-nya di Magnum Cafe. Mini reuni. 

Jika masih ada temannya yang single dan tertarik 
pada Nadya, maka Nadya tidak banyak berpikir dan akan 
langsung menjalin hubungan serius. 

Sayangnya, semua teman yang hadir sudah 
menikah atau sedang mempersiapkan pernikahan. Tapi 
Nadya harus mengakui bahwa ini waktu yang 
menyenangkan. Bercengkrama dan membahas masa- 
masa menyenangkan saat dulu. Ketika yang dipikirkan 
cuma dapat nilai berapa dan makan siang apa. 

Pukul setengah 9 mereka bubar. Nadya keluar 
sambil mengobrol dengan Putri, teman sebangkunya dulu. 
Tidak sengaja Nadya melihat Gilang yang juga sedang 


balas memandangnya. Gilang sendirian. 
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"Nad," panggil Gilang. Ila segera menghampiri 
Nadya. "Lagi apa?" 

"Reunian sama temem-temen SMA," jawab 
Nadya pelan. Tidak disangkanya bisa bertemu Gilang di 
sini, di waktu ini. Sebenarnya Nadya senang, meski sulit 
mengakui tapi Nadya rindu melihat Gilang. Tapi di sisi 
lain dia juga gengsi mengakui hal itu. Ditambah dengan 
Gilang yang sepertinya seorang player dan niatan Nadya 
untuk mencari pria lain, Nadya memutuskan untuk 
menjauh saja dari Gilang. Ia lalu menarik tangan Putri dan 
menjauhi Gilang yang masih ingin mengobrol. 

"Si Nadya itu ya," Gilang menoleh ke sumber 
suara. Dua orang laki-laki baru keluar dari Magnum Cafe 
sambil tersenyum mesum. "Makin seksi aja ya. Toketnya 
man. Pengen gue remes sekali aja. Sayang gue udah 
married." 

Pria lainnya menimpali. "Mungkin bisa gue pake 
sekali ya. Mumpung nikahan gue masih lama." 

Gilang langsung panas. Ia menonjok kedua orang 


tersebut tepat di hidung. 


59 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


"Nadya bukan cewek kayak yang lo berdua 
pikirin! Jaga omongan lo dan mending lo perhatiin istri lo 
masing-masing." 

Mereka hampir membalas tonjokan Gilang namun 
memilih kabur karena orang-orang memperhatikan 
mereka. Gilang berbalik dan melihat Nadya juga 
memperhatikan. Mungkin mendengar namanya disebut. 
Tanpa banyak bicara, Gilang menghampiri tangan Nadya 
dan menarik tangannya. 

Nadya meronta dan meminta lepas. Namun Gilang 
tidak peduli. Ia terus menyeret Nadya sampai menuju 
mobilnya. 

"Gilang apaan sih?!" 

Gilang membuka pintu mobil lalu melemparkan 
Jaket kepada Nadya. 

"Lo sadar gak tiap hari lo pake baju tuh selalu 
merangsang imajinasi liar cowo-cowo? Rok mini lah, 
kemeja gue tanpa bawahan lah, kemeja pas badan pake 
kancing dibuka dua lah, kemeja nerawang lah. Dan 
sekarang rok selutut tapi belahan sampe paha dan kemeja 
dengan kancing dibuka dua. Lo gak tau cowo-cowo itu 


mikirin apa?!" 
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Lo gak tau gue mikirin apa, pikir Gilang. 

"Maksud lo?" tanya Nadya masih kebingungan. 
Gilang menggaruk kepalanya. Frustasi. 

"Tadi dua cowo bahas soal make lo, megang dada 
lo. Itu karena baju lo mengundang tau!" 

Nadya menunduk. Sadar memang belahan 
dadanya terlihat sedikit. Ia menutupkan jaket Gilang ke 
dadanya. 

"Lain kali jangan pake baju kayak gitu lagi!" 
Gilang melarang. 

"Lo bukan siapa-siapa kenapa ngelarang gue?" 
tanya Nadya pelan. Gilang langsung gugup. “Oke baju 
gue memang terbuka seperti kata lo. Tapi berarti gue juga 
cukup tahu bahwa temen-temen gue norak, pikirannya 
mesum!” 

Karena gue pengennya lo buat gue, Nad! 

"Demi kebaikan lo sendiri," Gilang bergumam. 

Nadya menghela nafas. Ia memang sedikit berani 
dalam berpakaian. Berharap ada yang akan jatuh cinta. 

"Thank you peringatannya. Gue akan pulang 
segera," Nadya mengancingkan kemejanya dan 


mengulurkan jaket kembali pada Gilang. 
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"Lo mau kemana?" 

"Pulang." 

"Sama gue aja." 

"Gak usah," Nadya berbalik. Gilang buru-buru 
menahan tangan Nadya. 

"Nanti kalau lo dapet supir taksi mesum dan dia 
mau ngapa-ngapain? Gimana?" 

"Nggak lah," tepis Nadya. 

"Kalau iya gimana? Bahaya Nad. Selama lo masih 
pake baju kayak gini, mending lo sama gue." 

Gilang begitu memaksa sehingga akhirnya Nadya 
mengangguk. Gilang menghela nafas lega lalu segera 


membukakan pintu untuk Nadya. 


Beberapa kali Gilang memantau Nadya, 
memastikan pakaian Nadya 'normal'. Gilang emang 
brengsek, sering berhubungan intim dengan wanita lain 
tapi tidak rela ada pria lain bahkan sekedar memikirkan 


Nadya. 
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Nadya mengirimkan foto pakaiannya hari-hari 
berikutnya melalui WhatsApp ke Gilang. Jika Gilang 
menganggap ada rok terlalu pendek atau baju terlalu 
menerawang, sore hari Gilang sudah akan menunggu 
depan kantor demi menemani Nadya pulang. 

"Udah ya. Berikutnya gue pake baju normal dan lo 
gak usah jemput gue lagi ya. Kosan gue juga deket banget 
dari kantor," tulis Nadya kepada Gilang melalui 
WhatsApp. 

"Kenapa?" balas Gilang. 

"Ngerepotin lo," jawab Nadya. Gilang masih 
menghubungi Nadya tapi Nadya tak menggubris. Hari itu 


Nadya sengaja pulang cepat untuk menghindari Gilang. 
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383 


"Kamu sudah punya calon istri Nak?" tanya Ayah 
saat Gilang menemani Ayah bermain catur di belakang 
rumah. 

"Belum, Yah," jawab Gilang. Teringat Nadya 
yang mendiamkannya seminggu ini. 

"Ayah harap kamu sudah menikah saat 
menggantikan Ayah." 

Gilang menelan ludah. Usianya memang sudah 30 
dan memang sudah waktunya menikah. 

"Hanya dalam waktu empat bulan, Yah?" 

"Pernikahan gak usah mewah. Yang penting sah. 
Lokasi bisa di salah satu hotel kita." 

Gilang mengusap kening yang rasanya langsung 
berkeringat. Siapa yang mau 1a ajak mengarungi bahtera 
rumah tangga? Partner tidur banyak. Partner hidup, 
siapa? 


Nadya? Bahkan Nadya menjauhinya. 
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Ayah Gilang memulai rencana perjodohan Gilang. 
Setiap pekan ada saja perempuan yang dikenalkan dan 
diajak makan malam bersama. Setelah itu Ayah akan 
bertanya bagaimana pendapat Gilang tentang perempuan 
itu. Jawaban Gilang selalu sama. Tidak. 

Tanpa terasa sudah dua bulan dia belajar di 
perusahaannya. Sisa dua bulan sampai Ayahnya benar- 
benar pensiun. Dua bulan itu juga dia tidak memikirkan 
kenikmatan setiap malam. Meski beberapa wanita 
menghubunginya tapi Gilang mengacuhkannya. Ia cuma 
memikirkan Nadya. Tapi Gilang sedang tak berani 
menghubungi Nadya karena entah apa salahnya. 

Ironis. Dengan wanita yang menginginkannya, 
Gilang tidak mau. Dengan wanita yang diinginkannya, 


dianya tidak mau. 


KKK 


Nadya sedang menghadiri syukuran empat 
bulanan sahabatnya. Iya Maura akhirnya hamil lagi 
setelah tahun lalu sempat keguguran. Untuk kehamilan 


kali ini terlihat sekali Maura dan Rio bebar-benar menjaga 
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agar kandungan Maura sehat. Nadya juga berdoa agar 
keluarga sahabatnya ini selalu sehat selamanya. 

Nadya juga mau menikah. Tapi dengan siapa? 

Acara syukuran selesai dan hanya menyisakan 
Maura, Rio dan keluarga inti masing-masing. Maura 
duduk kelelahan di sofa sambil dipijat oleh si suami. 

"Eh Yo, Mau, nanya dong." 

"Apa Nad?" 

"Kalian kenal sama yang punya Glamorous Hotel? 
Hotel yang ada di seluruh Indonesia itu." 

Maura melirik Rio. Untuk kali ini dia tidak bisa 
menjawab. Sebelum Rio sempat buka mata, Ayah Maura 
yang menjawab. 

"Candra Augusta?" 

"Eh, iya ya Om? Aku gak tahu namanya sih cuma 
tahu anaknya. Om kenal?" 

"Pernah bertemu beberapa kali untuk urusan 
tentang bisnis hotel kami. Putranya kalau tidak salah 
namanya Gilang ya?" 

Nadya mengangguk. Ia kembali menoleh ke arah 


Maura dan mata mereka saling bicara. 
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Gilang yang kemarin lo bahas? Tanya mata 
Maura. 
Betul. Dia anak pebisnis hotel Candra Augusta itu. 


Jawab mata Nadya. 


Nadya sedang mengambil air ketika Samsung 
Note-nya mendetingkan sebuah pesan. 

Gilang: Kangen lo banget Nad 

Nadya bengong. Apa-apaan ini? Nadya segera 
menghapus chat Gilang dan menganggap tidak ada apa- 
apa. Gilang gila apa? Setelah banyak perempuan sekarang 
dia bermaksud menjerat Nadya juga? 

Rupanya kali ini Gilang pantang menyerah. Ia 
terus mengirimkan pesan dan menelepon. Tak satu pun 
yang Nadya gubris. 

"Gue gak siap Lang kalau denger jawaban bahwa 
lo sudah meniduri banyak wanita," Nadya tertunduk di 


mejanya. 
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Nadya dan Winny sedang dalam perjalanan dinas 
menemui salah satu klien di Semarang. Hanya untuk dua 
hari dan setelah itu mereka bisa pulang ke rumah masing- 
masing. Winny ke suaminya dan Nadya ke kosannya yang 
sepi. Hiks. Menyedihkan. 

Untuk setiap perjalanan dinas, kantor mereka 
memang selalu menyediakan fasilitas hotel dan dijemput 
oleh hotel klien. Pilihan hotelnya bintang empat biasanya. 
Namun untuk kali ini pilihannya adalah bintang lima. 
Hotel Glamorous. 

Rasa-rasanya ada kongkalikong antara si pemilik 
hotel dan kantornya. Nadya hanya berharap sang pemilik 
tidak tiba-tiba muncul. 

Hari pertama, setelah perkenalan dan analisa 
singkat permintaan dan usulan untuk klien, Nadya dan 
Winny sama-sama lelah. Bermaksud untuk cepat-cepat 
beristirahat di kamar hotel. Sayang harapan Nadya 
terutama, harus pupus melihat siapa yang menanti mereka 
di lobby. 

"Hai," sapa Gilang pada Winny dan Nadya. 
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"Hei Gilang! Lama gak ketemu. Eh ini hotel lo ya? 
Bagus banget!" 

Nadya membiarkan Winny saja yang bicara pada 
Gilang dan ia berjalan tanpa bicara menuju kamarnya. 
Namun Gilang sigap menahan tangan Nadya. 

"Thanks pujiannya, Win. Enjoy our facilities here. 
Ngomong-ngomong, Gue boleh pinjam Nadya sebentar?" 

Pinjem, emangnya gue barang? Gerutu Nadya. 

"Oh silakan, tugas kami udah selesai kok hari ini." 
Winny melambai dan meninggalkan Nadya dan Gilang 
berdua. 

"So, kenapa menghindari gue?" Tembak Gilang 
saat Winny sudah pergi. 

"Gue gak menghindari lo," jawab Nadya tanpa 
memandang Gilang. 

"Ini buktinya. Ngomong sama gue pun gak mau 
liat. Gue salah apa Nad?" 

Nadya menggeleng. "Gue mau mandi. Badan gue 
lengket." 

"Kamar mandi lo pasti masih dipake Winny. Lo 
kalau mau mandi di kamar gue aja," cegah Gilang saat 


Nadya mulai menjauhi dirinya lagi. 
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"Gue bisa nunggu." 

"Sambil lo nunggu mending ngobrol sama gue." 

Nadya mendengus. Bingung mau bicara apa lagi. 
Kalau di hotel lain mungkin ia bisa berteriak dan meminta 
dijauhkan dari orang mesum. Tapi ini yang sedang 
dihadapi adalah pemilik hotelnya. Gimana dong? 

"Kita ngobrol di kamar gue yuk," bujuk Gilang 
pelan. Mengelus pipi Nadya. Nadya berkelit tapi tak 
menolak saat Gilang menuntunnya menuju lantai teratas. 

Hanya ada empat kamar di lantai atas. Sepertinya 
kamar-kamar terbesar terletak di sini. Gilang membuka 
salah satu kamar dan mempersilakan Nadya masuk. 
Pemandangan di depannya langsung membuat Nadya 
terpana. 

Kerlap kerlip kota Semarang begitu cantik. 

"Suka?" tanya Gilang, berdiri di sisinya. 

Nadya mengangguk. Refleks bibirnya membentuk 
senyuman. Gilang merasa senang karena usahanya tak 
sia-sia. 

"Lo mending mandi dulu. Abis itu kita bisa lihat 
pemandangan lebih lama," 


"Tapi baju gue di kamar semua." 
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Gilang mendeham. "Gue udah sediakan baju buat 
lo," 

Mata Nadya menyipit. "Lo sengaja banget ya?" 

Gilang tersenyum tipis dan tak menjawab. Nadya 
menghampiri lemari dan mendapati sweater besar dan 
legging plus celana dalam dan bra yang senada. Nadya 
menarik baju itu dan membawanya ke kamar mandi. 

"Kenapa bisa tahu ukutan bra gue?" gumam 
Nadya. Gilang cuma nyengir. 

Kamar mandi ini rupanya lebih mewah. Namun 
Nadya tak berlama-lama mandi dan langsung 
mengenakan pakaian yang disediakan Gilang. 

"Beautiful," ujar Gilang saat Nadya keluar. 

Kenapa Gilang jadi agak centil ya? 

"Mau menikmati pemandangan di balkon atau dari 
dalam?" 

"Dalem aja," Nadya pasti tahu angin di luar 
kencang sekali. 

"Tea or coffee?" 

"Susu kalau ada," 

"Room service then," Gilang menelepon room 


service dan memesan susu. Sembari menunggu, 1a 
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mengajak Nadya duduk di sofa yang ia geser ke dekat 
jendela. Nadya duduk di situ, menaikkan kaki dan 
memeluk lututnya. 

"Udah lama kita gak ketemu Nad. Gue kangen," 
Gilang memulai percakapan. Tangannya terulur dan 
mengelus rambut Nadya. 

Nadya tak merespon dan memandangi 
pemandangan Semarang saja. 

"Gimana di kantor Nad? Lancar semua?" 

Nadya mengangguk tepat saat bel berbunyi. 
Gilang segera bangkit dan menerima pesanan susu. 
Segelas susu hangat disodorkan untuk Nadya. 

"You look so cute," kata Gilang. 

Nadya segera menurunkan kakinya dan minum 
susu dengan cara sebiasa mungkin. Jangan sampai terlihat 
cute”. 

Keduanya diam lagi. Memperhatikan lampu- 
lampu yang menyala semakin banyak. Lama kelamaan 
Nadya sadar bahwa pantulan dirinya dan Gilang ada di 
kaca. 

Nadya menghabiskan susunya. Begitu nikmat 


setelah mandi lalu meminum susu. Tinggal tidur saja. 


72 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


Baru saja Nadya akan bangkit ketika merasakan 
pipinya dicium seseorang. Dicium Gilang. Nadya 
memekik. 

"Shh," Gilang meletakkan jarinya di bibir Nadya. 

Dengan remot di tangan, Gilang meredupkan 
lampu kamar. Suasana hening, yang terdengar cuma 
degup jantung Nadya. 


"Nadya Trisanti, i love you," ujar Gilang pelan. 
Nadya seakan terhipnotia. Ia cuma bisa memandangi 
Gilang yang selalu mempesona di matanya. 

"Gue..." ucap Nadya terbata-bata. 

"Yes?" 

"Gue gak bisa..." 

"Kenapa? Lo harus dipaksa dulu supaya ngaku lo 
juga cinta sama gue?" Gilang mendekatkan dirinya 
kepada Nadya sampai Nadya menabrak pegangan sofa. 

"Gilang, apa sih?" Nadya bermaksud menolak 
namun ia sendiri sadar bahwa dirinya menginginkan 
Gilang. Ingin disentuh Gilang. Ingin dicium Gilang lagi. 

Dan Gilang mengabulkan keinginan Nadya. 
Dengan tubuh bersandar pada lengan sofa, Gilang 


memghimpit Nadya dan mencium gadis ini dengan penuh 
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kerinduan. Nadya pun langsung menangkupkan wajahnya 
pada pipi Gilang dan balas mencium. 

"Gilang, aku tahu kamu sering melakukan hal ini 
dengan banyak perempuan," bisik Nadya saat Gilang 
menciumi lehernya. 

"How do you know?" Gilang terkejut, bangkit 
menatap Nadya. Gilang bahkan tak membantah. 

"Aku lihat banyak kondom di laci kanarmu," kata 
Nadya getir, mulai menangis. 

"Nad..." Gilang tidak suka melihat wanita 
menangis. Tapi untuk yang ini Gilang merasa super 
bersalah. Ia mengusap air mata Nadya dengan bibirnya. 

"But I wanna be one of your toys, Lang. Is it 
wrong?" Nadya melanjutkan. Gilang malah jadi semakin 
sakit hati. 

"You're not toys, Nadya. You are the woman I 
love," Gilang bangkit, mengangkat Nadya dengan 
mudahnya dan membaringkan Nadya di tempat tidur. 


"Tidurlah," dan Gilang mencium kening Nadya. 


74 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


393 


Gilang masih tidur saat Nadya bangun. Gilang 
merangkul tubuh Nadya semalaman. Hanya itu. Tidak 
lebih. Nadya menyempatkan diri memandangi wajah 
Gilang yang masih terlelap. Gilang yang tampan, Gilang 
yang digilai banyak wanita, Gilang yang baru mengatakan 
dia mencintai Nadya. 

Jam sudah menunjukkan pukul setengah 7 yang 
artinya Nadya harus siap dalam setengah jam. Nadya 
segera keluar dari kamar Gilang dan berlari menuju 
kamarnya. Ia mengetuk pintu dan Winny membukakan. 

"Ya ampun Nad dari mana? Gue teleponin ga 
diangkat." 

Nadya tidak menjawab namun Winny tahu 
jawabannya. Nadya segera masuk ke kamar mandi dan 
mandi. Bersiap bekerja lagi. Ketika Nadya selesai mandi 
(hanya 5 menit!) Winny sepertinya sudah turun lebih dulu 
untuk sarapan. Nadya memulas make up tipis dan 
langsung menuju restoran juga. Ia sarapan singkat dan 
langsung menuju mobil klien yang menjemputnya. 


Bunyi ting terdengar saat Nadya sudah di jalan. 
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Gilang: Aku bangun dan mendapati kamu gak 
ada. Sudah berangkat kerja? Masih ada obrolan yang 
belum kusampaikan. Nanti kita ketemu lagi ya. 


Nadya menghela napas. 


Malam itu Nadya tak menghindari Gilang lagi. Ia 
mengajak Nadya ke restoran di rooftop. Ternyata 
pemandangannya lebih indah lagi. Anginnya kencang 
namun tak sampai menerbangkan barang-barang karena 
ada semacam partisi. 

"Please," Gilang menggeser tempat duduk untuk 
Nadya dan setelah itu duduk di tempatnya sendiri. Malam 
ini Gilang mengenakan kemeja hijau tua yang membuat 
efeknya makin misterius. 

Mereka mengobrol basa basi sampai Nadya 
mengangkat topik yang selama ini membuatnya 
penasaran. 


"Berapa banyak wanita yang sudah kamu tiduri?" 
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Gilang tersentak. Ia ingin menolak menjawab tapi 
jika ingin menjadikan Nadya wanita nomor satunya, 
rasanya Nadya harus tahu. 

"I didn’t count." 

"Since when?" 

"Mulai bekerja, stres dan pengaruh temen kantor," 
Nadya menggeleng. "Tapi aku sudah berhenti Nad." 

"Poor me. Aku malah berharap bisa jadi salah satu 
wanita itu. Tapi abaikan saja. Kurasa aku sedang gila." 

"Nad, are you serious?" 

Nadya tak menjawab. Memilih memandangi 
pemandangan kota Semarang. 

"Nad, marry me?" Gilang memanggil, membuat 
Nadya kembali menghadap Gilang. Ia sedang 
mengulurkan cincin berkotak hijau muda. Berliannya 
berkilat-kilat. 

"Lang. You're kidding," Nadya menatap cincin 
dan Gilang bergantian. Semua ini tampak seperti lelucon. 
Mereka hanya teman biasa, sesekali berciuman, tapi tidak 
berarti mereka punya hubungan khusus. Mereka jarang 


bertemu dan sekarang tiba-tiba Gilang melamarnya? 
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"Im not. Semua wanita yang pernah kutiduri gak 
ada apa-apanya di hatiku. Aku tahu aku salah. Aku 
sekarang sudah tobat Nad. Tak ada wanita yang 
kuinginkan selain kamu. Yang kumiliki melalui cara yang 
sah. Kamu menjungkirbalikkan duniaku Nad. Aku susah 
tidur setiap kamu nyuekin aku. Aku gak mau makan saat 
kamu marah sama aku." 

Nadya ingin langsung menjawab Ya tapi ia ingat 
alasannya untuk ragu 

"Aku mau, Lang," Nadya menjawab membuat 
Gilang tersenyum lebar. "Dengan dua syarat yang jika 
kamu lewati dan berhasil, maka aku tak ragu lagi." 

Pundak Gilang menekuk. "Apa?" 

"Satu. Buktikan bahwa kamu tidak menyentuh 
wanita lain sedikit pun selama minimal 3 bulan. Termasuk 
buang semua kondom di kamarmu." 

Gilang menyela. "Aku sudah 2 bulan tidak 
menyentuh siapa-siapa. Lagipula kondom itu berguna 
bahkan setelah kita menikah." 

"Lang, you know what I mean. Dan gak, 3 bulan 


mulai hari ini. Dua, cek kesehatan ke dokter. Pastikan gak 
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ada penyakit apa-apa. Untuk ini aku juga akan ikut. Kalau 
kamu bersih dan aku juga bersih, kita menikah." 

"Deal," sambut Gilang. 

"Oke," Nadya mengulurkan tangan dan menjabat 


tangan Gilang. 


KKK 
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Mereka bertiga berangkat bersama kembali ke 
Jakarta. Penerbangan Nadya dan Winny yang awalnya 
hanya ekonomi dipindah ke bisnis gara-gara si calon 
suami menginginkan privasi. Winny tersenyum geli saat 
kedua temannya tidur saling menyandarkan kepala. 

Winny dijemput suaminya di bandara sedangkan 
Nadya dijemput supir Gilang. Saat mereka berpisah, 
Nadya berpesan. 

"Ingat, ga ada cewe lain sedikit pun! Kecuali Ibu 
dan adik kamu." 

"Dan kamu kan?" Pinta Gilang dengan wajah 
memelas. 

"Ya," jawab Nadya setelah memutar bola 
matanya. 

"Sampai ketemu besok, cantik," seru Gilang saat 
Nadya akan memasuki tempat kosnya. 

"Minggu depan!" Nadya balas berseru. Menyebut 


jadwal medical check up mereka. 
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Hasil tes menunjukkan keduanya sehat. Tidak ada 
masalah berarti selain kolesterol Nadya di atas normal. 

"Kamu harus kurangi makan gorengan, Sayang," 
Gilang memandangi hasil tes Nadya sambil memainkan 
rambut Nadya. 

"Hhhh, susah," gerutu Nadya lalu berdiri. Gilang 


mengikuti sambil tertawa. 


KKK 


Gilang berhasil melewati satu bulan tanpa 
menyentuh wanita lain. Namun sepertinya terbiasa 
melampiaskan energi pada wanita dan sekarang dilarang, 
Gilang melampiaskannya pada hal lain. Ia jadi tergila-gila 
dengan fitness. Sebuah keuntungan juga bagi Nadya 
karena sekarang lengan Gilang lebih berotot. 

Ayahnya resmi pensiun dan digantikan Gilang. 
Akibatnya dia jadi lebih sibuk dan sering ke luar kota. 
Setelah kembali ke Jakarta, ia akan mencari Nadya. 
Bertemu untuk melepas kangen dan mengusir lelah, 


katanya. 
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Pernah suatu hari Gilang pulang dari Palu dan 
mengajak Nadya menginap di apartemennya (hanya 
menginap, tidak melakukan apa-apa) karena nafsu Gilang 
sedang tinggi dan tempat fitness sudah tutup. Sayangnya 
Nadya saat itu sedang menginap di rumah Maura. 
Menemani ibu hamil yang ditinggal suami ke Kuala 
Lumpur. 

Nadya menolak menemui Gilang. Namun Gilang 
sedang muncul manjanya. Sehingga pukul 11 malam, 
mobil Gilang berhenti di depan rumah Maura. 

Maura terkikik mengetahui perjuangan kekasih 
sahabatnya dan menyuruh Nadya ikut saja dengan Gilang. 

"Ada Mbak Atik nemenin gue kok. Kalau cowo lo 
lagi horny, mau sama tembok?" Maura tertawa. 

Akhirnya sambil cemberut, Nadya membawa 
kembali barangnya dan memasuki mobil Gilang. 

"Kangen banget," Gilang langsung memeluk 
Nadya dan menciumi pipi, kening, bibir, dan leher Nadya. 

"Udah buruan pulang. Malem." 

Gilang mengangguk bersemangat. Ia mengendarai 
mobilnya dengan cepat dan menuntut Nadya menuju 


apartemennya sambil bersiul. 
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"Belum tidur Ngga?" Sapa Gilang pada adiknya 
yang sedang menonton acara pencarian bakat menyanyi. 

"Belum, Bang," sekarang Erlangga sudah sering 
melihat Nadya ke apartemennya. Dan kali inn Nadya 
selalu satu kamar dengan Gilang. 

"Yuk bobo," Gilang langsung menjatuhkan diri di 
tempat tidur dan menepuk kasur di sampingnya. 

"Kamu gak mandi dulu? Mandi ih, gosok gigi." 

"Biar enak dicium ya ya?" Gilang menyeringai 
lalu masuk ke kamar mandi. Sedangkan Nadya naik ke 
tempat tidur dan menunggu bayi besarnya selesai mandi. 

"Done," seru Gilang. Ia keluar kamar hanya 
berbalut handuk. 

"Pake baju!" seru Nadya. 

"Gak usah deh," goda Gilang, mendekati Nadya 
sambil tersenyum. Ia naik ke tempat tidur dan bersiap 
menarik handuknya lepas. 

"Heh," Nadya memukul Gilang dengan majalah 
yang dibacanya. Gilang tertawa lalu menghampiri lemari 
dan memgambil kaos serta celana pendek. 

Setelah penampilan Gilang lebih manusiawi, ia 


naik ke tempat tidur dan merentangkan tangannya. Nadya 
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menyurukkan dirinya di pelukan Gilang. Rela diciumi 


Gilang dari atas sampai bawah. Dipeluk sampai pagi. 


KKK 
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Gilang berhasil melewatkan bulan keduanya. 
Hampir gagal ketika tiba-tiba apartemennya didatangi 
perempuan bernama Titania. Nadya yang masuk sambil 
membawa belanjaan untuk mengisi kulkas Gilang dan 
Erlangga, terpana melihat perempuan seperti Barbie 
duduk manis di sofa. Gilang masih di bawah dan Erlangga 
duduk salah tingkah. 

"Halo?" sapa Nadya. 

"Hai, lo siapa ya? Gilang mana?" 

"Nadya," jawab Nadya pelan. Di balik perempuan 
itu Nadya melihat Erlangga berseru tanpa suara. O-N-S 

"Gilang masih di bawah. Cari bantuan buat bawa 
rak buku," jawab Nadya hati-hati. Perempuan itu 
mengangguk lalu duduk lagi sambil memainkan iPadnya. 
Pahanya terpapar kemana-mana. Tidak heran Erlangga 
begitu gelisah. 

"Sayang," panggil Gilang ketika ia berhasil 
masuk. Nadya dan Titania refleks menoleh memandang 


Gilang. Sadar ada Titania, Gilang langsung membeku. 
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"Hai handsome. Lama gak keliatan. Aku lagi ada 
acara sekitar sini jadi mampir aja. Malam ini ke tempatku 
yuk," Titania langsung memeluk dan mencium Gilang. 
Gilang buru-buru mundur. 

"Gak bisa," jawab Gilang takut-takut. Mulai panas 
dingin di bawah tatapan maut Nadya. 

"Why?" tanya Titania manja. Ia menelusuri dada 
Gilang dan Gilang langsung berkelit, menaruh belanjaan 
di meja. Setelah itu memghampiri Nadya. 

"Ada calon istri gue," ujar Gilang tegas tapi tetap 
was-was akan reaksi Nadya. Dengan pedenya Gilang 
merangkul Nadya yang tubuhnya membeku. 

"Calon istri?" kening Titania berkerut. 

"Iya. We're getting married soon," Gilang menarik 
tangan kiri Nadya dan memperlihatkan cincin tunangan 
mereka. 

"Cih udah ga asik diajak main," Titania kemudian 
keluar dari apartemen. Gilang menghambuskan nafas 
lega. 

"Cerita!" seru Nadya sambil mencubit perut 
Gilang. 

"Wadow!" 
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Erlangga memilih jauh-jauh dari lokasi 


pertengkaran kakaknya. 


Gilang memang suka aneh. Jumat malam saat 
Nadya sudah selesai kantor, dia menculik Nadya untuk 
menaiki mobilnya dan mereka sampai di Bandung hampir 
pukul 12. 

"Besok aku mau ketemu ibu dan bapak kamu tapi 
malam ini kita nginep di sini ya," Gilang mempersilakan 
Nadya masuk ke Glamorous Hotel yang baru dibuka di 
daerah Lembang. 

Interiornya begitu manis dan unik. Beda dengan 
konsep yang di Semarang. 

"Aku mandi duluan ya," ujar Gilang lalu masuk ke 
kamar mandi. Nadya masih mengagumi kamar hotelnya 
ketika lagi-lagi Gilang keluar hanya berbalut handuk. 

"Kebiasaan," kata Nadya lalu gantian masuk ke 
kamar mandi. Ia sengaja berlama-lama memandang diri di 


bath tub yang indah ini. 
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"Yang kalau kelamaan masuk angin lho," teriak 
Gilang dari luar. "Atau kamu pingsan? Aku masuk ya?" 

"Ga usah! Dasar bokep!" Teriak Nadya dari 
dalam. Tidak lama kemudian Nadya keluar mengenakan 
bathrobe. Kiranya Gilang sudah berpakaian nyatanya 
masih bertelanjang dada. 

"Kok gak pake baju sih?!" 

Gilang cuma nyengir. Dia menarik tangan Nadya 
dan langsung mencium Nadya dengan ciuman yang 
(tumben) lembut. Ia lalu menarik Nadya ke tempat tidur. 

"Udah yuk tidur aku ngantuk.” 

Mereka pun jatuh tertidur. 


KKK 


Gilang ternyata melamar Nadya di depan kedua 
orang tuanya. Mengatakan kesungguhan hatinya 
menjadikan Nadya sebagai istri. Nadya terharu padahal 
masa probation Gilang belum selesai. 

Mereka pulang ke Jakarta setelah mengantongi 
restu dari orang tua Nadya. Gilang senang sekali. 


"Dua minggu lagi ya masa probation aku selesai?" 
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"Yep," 

"Berarti dua minggu lagi juga aku bisa nidurin 
kamu?" 

Nadya langsung menggeram. 

"Ehem. Maksudnya, menikah dengan kamu?" 

Nadya mengangguk. 

"Di Glamorous Hotel Bali aja ya. Biar gampang 
dan pemandangannya bagus." 

"Atur aja Sayang," Nadya merespon. Gilang 
langsung menoleh. 

"Kamu bilang aku sayang ya tadi?" 

Nadya menoleh, mengernyit. 

"Wohoo. Pertama kali dibilang Sayang sama calon 
istri!" Gilang mengangkat kepalan tangannya. 


"Orang gila." 


KKK 
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Gilang lulus probation. Dia tidak menyentuh 
siapapun dan akibatnya dia hanya terbiasa menyentuh 
Nadya, calon istrinya sendri. 

Sebulan kemudian pernikahan dilaksanakan di 
Glamororus Hotel Bali. Acara sederhana yang 
mengundang teman dekat dan beberapa rekan bisnis. 
Sayang sekali sahabat Nadya, Maura, berhalangan hadir 
karena ia baru melahirkan. Seorang bayi perempuan 
cantik bernama Eileen Maureen. 

Setelah acara sederhana dengan dekorasi serba 
putih, Nadya dan Gilang yang tak hentinya tersenyum, 
beristirahat di President Suite. 

"Yang, yuk," ajak Gilang. 

"Hayuk apaan?" 

"Malam pertama," kata Gilang, nyengir. Nadya 
ingin menolak karena dia masih lelah. Tapi mereka 
berdua sudah menunggu terlalu lama. Akhirnya Nadya 
mengangguk dan Gilang langsung melancarkan 


keahliannya. 
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Nadya yang belum pernah melakukan ini 
sebelumnya cenderung hanya mengikuti arahan Gilang. 
Saat Gilang memeluk tubuh Nadya, Nadya balas 
memeluk laki-laki yang sekarang menjadi suaminya dan 
keduanya langsung terlibat dalam ciuman. 

Tangan Gilang bergerak mengelus punggung 
Nadya, memberikan sensasi tersendiri bagi tubuh Nadya. 
Seakan ada aliran listrik mengaliri pembuluh darahnya. 
Nadya memeluk Gilang semakin erat saat Gilang meraba 
bokong Nadya dan meremasnya lembut. Nadya tidak bisa 
menahan untuk tidak mendesah. 

“Let's,” Gilang mencium leher Nadya, 
menghisapnya sehingga menimbulkan suara. “Take,” 
Tangan Gilang terampil membuka celana Nadya. “A 
bath,” Kedua tangan itu masuk ke balik celana dalam dan 
menyentuh kulit Nadya. “Together.” 

Tubuh Nadya bergetar. Matanya mulai sayu saat 
menatap Gilang dan dia pun mengangguk. Gilang 
menyeringai lalu kemudian dia membuka kemejanya 
sendiri. Dengan cepat Gilang pun membuka celananya. 
Nadya menurunkan celananya sendiri dan membuka 


kemejanya. Keduanya berpandangan, napas memburu. 


91 


Pria Milik Mereka Amy Sastra Kencana 


Gilang yang hanya mengenakan celana dalam dan Nadya 
yang berbalut bra dan celana dalam. 

“Come here,” Gilang menarik Nadya dan 
langsung menggendongnya. Tangan Nadya melingkari 
leher Gilang dan mereka kembali berciuman. Ciuman 
mereka berhenti ketika Gilang menurunkan Nadya di 
bawah shower. Air shower mengucur turun dan 
membasahi tubuh mereka berdua. 

Gilang membuka kaitan bra Nadya lalu meraup 
payudara Nadya yang sudah diidamkannya sejak lama. 
Gilang menjilat, mengulum, sesekali menggigit dan 
menariknya. Payudara Nadya satunya tidak lepas dari 
incaran Gilang. Tangan besar Gilang memijat dengan 
gerakan yang membuat tubuh Nadya gelisah. 
Surprisingly, Nadya memegang tangan Gilang seakan 
menyuruh Gilang untuk meremas lebih keras lagi. 

Ciuman Gilang kembali berpindah ke leher dan 
telinga Nadya. Gilang mencari titik mana yang menjadi 
kelemahan Nadya. Sementara itu kedua tangannya 
memainkan kedua payudara Nadya yang menjadi lebih 
besar. Nadya melenguh keras saat Gilang menjilat 


belakang telinganya. Berarti itulah yang menjadi titik 
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sensitif Nadya. Gilang semakin menggencarkan 
serangannya di situ dan Nadya semakin melenguh. 

Namun Nadya tidak mau kalah. Tangannya 
sekarang meraba dada dan perut Gilang, terus turun 
hingga menyentuh bagian tubuh kebanggaan Gilang yang 
ternyata sudah menegang dan seakan ingin berontak dari 
balik celana dalam. 

Tentu saja Nadya akan mengabulkan keinginan 
benda yang sudah tegang itu. Dikeluarkannya dia dari 
balik celana dalam, digenggamnya dengan lembut, dan 
Nadya mulai menggerakkan tangannya di sana. 

“Argh,” desis Gilang. Dia berhenti. Nadya 
mengambil kesempatan ini untuk mengecup bibir Gilang, 
menjilat lehernya, menghisap puting Gilang, mencium 
perutnya, dan akhirnya membahagiakan kejantanannya. 

Tangan Gilang bertumpu ke dinding saat Nadya 
bermain di bawah. Gilang tidak menduga bahwa lidah 
Nadya bisa seliar ini. 

Gilang tahu bahwa sekarang mereka siap. Gilang 
kembali menarik Nadya untuk berdiri dan tanpa aba-aba 
lagi Gilang langsung memasuki Nadya. Nadya memekik, 


kaget sekaligus sakit. Tentu saja karena ini pengalaman 
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pertama baginya. Namun Gilang seperti tidak memberi 
ampun. Dia terus bergerak masuk dan membuat Nadya 
menjerit. 

Belum puas Gilang masuk dari depan, dia 
membalikkan tubuh Nadya dan mulai memasukinya dari 
belakang. Tangannya meremas dan bibirnya mencium 
punggung Nadya. Tubuh Nadya bergoyang dan bibirnya 
tidak henti melenguh. 

Gilang kemudian menggendong Nadya dan 
mereka berpindah ke bath tub. Gilang menyalakan air dan 
berbaring sementara Nadya tampak bingung. Gilang 
memberi isyarat agar Nadya memasukan kejantanan 
Gilang seperti tadi. Ragu-ragu, Nadya mengarahkan 
tubuh Gilang ke arahnya. Setelah masuk dengan 
sempurna, Nadya menggerakkan tubuhnya naik dan 
turun. Oh rupanya ini memberikan sensasi yang berbeda 
dari posisi tadi. Rasanya seakan Gilang masuk lebih 
dalam dan lebih mengobrak-abrik pertahanan Nadya. 

Tentu saja Gilang tidak diam begitu saja. Saat 
Nadya bergerak, tangan Gilang menepuk bokong ataupun 
payudara Nadya. Sekali lagi yang bisa Nadya lakukan 


hanya melenguh. 
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“TI cum, lil cum!” Nadya berteriak. Tangannya 
memegang ke tepi bath tub untuk menjaga keseimbangan. 
Namun rupanya tubuhnya bergetar tak terkendali 
sehingga Gilang menangkap dan memeluk Nadya dengan 
erat. 

Gilang pun mencapai puncaknya, tapi dia hanya 
menunjukkan dengan geraman. Keduanya saling 
berpelukan sejenak setelah usai. Napas Nadya terengah- 
engah. 

“Happy?” bisik Gilang. 

“Uhm,” Nadya merespon, mencium leher 
suaminya. 

“Tm not done yet, Sayang. Kalau perlu semalaman 
ini kita gak usah tidur,” Gilang mengelus tubuh Nadya di 
balik air yang mulai menutupi tubuh mereka. 

“Okay. Count me in. DI learn lot of things from 
you,” Nadya menatap lurus wajah Gilang. 


“My pleasure,” balas Gilang. 


-THE END- 
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